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PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP INVESTOR ATAS DANA YANG 

DIINVESTASIKAN PADA PRODUK REKSADANA PT MINNA PADI ASET 

MANAJEMEN YANG DIBUBARKAN OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN 

(Egi Rahmat Ibadurahim,1610112084,Fakultas Hukum,Universitas Andalas,66 halaman,2020) 

ABSTRAK 

Manusia merupakan makhluk hidup yang hidup berhubungan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Manusia dalam perkembangannya yang terdiri dari 

individu-individu tersebut membentuk suatu struktur organisasi yang lebih kompleks 

yang dimana terdapat wilayah,penduduk, dan pemerintahan yang berdaulat yang 

dinamakan dengan negara.Dalam negara ada suatu aktivitas ekonomi yang 

dinamakan investasi.Investasi salah satu caranya yakni melalui pasar modal melalui 

instrumen keuangan reksadana.Reksadana sangat berkembang di Indonesia. Namun, 

reksadana tidak luput dari permasalahan terutama pada proses pembubaran produk 

reksadana.Produk reksadana yang dibubarkan adalah produk reksadana keluaran 

PT.Minna Padi Asset Manajemen oleh Otoritas Jasa Keuangan.Produk tersebut 

dibubarkan karena  melanggar ketentuan yakni menjanjikan timbal balik hasil yang 

tetap dan melanggar dari dari undang-undang perlindungan konsumen.Akibatnya, 

dana yang berada di produk reksadana tersebut ikut terancam karena proses 

pembubaran dan adanya indikasi pelanggaran hak dari konsumen produk reksadana 

tersebut.Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:pertama, para pihak yang terlibat dalam proses pembubaran, kedua 

perlindungan dari peraturan perundang-undangan terhadap proses pembubaran, ketiga 

upaya yang dapat dilakukan investor atas pemenuhan haknya dari produk reksadana 

yang dibubarkan.Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif.Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif karena diharapkan penelitian ini dapat mendapatkan 
gambaran yang menyeluruh.Kesimpulan yang didapat adalah: Pertama, para pihak 

yakni investor, manajer investasi,bank kustodian, dan otoritas jasa keuangan 

mendapat hak dan kewajiban masing-masing dalam proses pembubaran reksadana. 

Kedua bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh peraturan perundang-

undangan yakni bersifat preventif dan represif yang terdapat pada undang-undang 

perlindungan konsumen, undang-undang pasar modal, KUH perdata, dan peraturan 

otoritas jasa keuangan yang berkaitan tentang reksadana kontrak investasi kolektif 

dan perlindungan konsumen di sektor jasa keuangan. Ketiga upaya hukum yang dapat 

ditempuh investor untuk pemenuhan haknya yakni upaya non-litigasi yakni melalui 

lembaga alternatif penyelesaian sengketa dan litigasi melalui pengadilan negeri. 
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